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Penelitian ini menganalisis manfaat berinvestasi dengan asuransi pendidikan bagi tenaga 

pendidik dan masyarakat dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi literatur dan analisis data sekunder. Hasilnya menunjukkan bahwa 

asuransi pendidikan memberikan manfaat signifikan, mengurangi beban biaya pendidikan 

dan memungkinkan anak-anak menerima pendidikan yang lebih baik. Selain itu, asuransi 

pendidikan memberikan perlindungan finansial terhadap risiko tidak diinginkan. Dalam 

konteks ini, pemerintah Indonesia perlu memberikan perhatian lebih kepada program 

asuransi pendidikan sebagai solusi untuk memajukan pendidikan di negara ini dan 

menciptakan sumber daya manusia yang unggul. Berinvestasi dengan asuransi pendidikan 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kemajuan di Indonesia. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meimbeirikan kontribusi dan meiningkatkan keisadaran akan 

peintingnya Asuransi Peindidikan, teirutama asuransi peindidikan syariah, seibagai solusi bagi 

tantangan yang akan dihadapi oleih masyarakat Indoneisia di masa deipan. 
 

 ABSTRACT 
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This study analyzes the benefits of investing in education insurance for educators and the 

community in the advancement of education in Indonesia. The research methods used are 

literature study and secondary data analysis. The results show that education insurance 

provides significant benefits, reducing the burden of education costs and allowing children to 

receive a better education. In addition, education insurance provides financial protection 

against unwanted risks. In this context, the Indonesian government needs to pay more 

attention to the education insurance program as a solution to advance education in the country 

and create superior human resources. Investing in education insurance is essential to improve 

the quality of education and progress in Indonesia. This research aims to contribute and 

increase awareness of the importance of Education Insurance, especially Islamic education 

insurance, as a solution to the challenges that will be faced by Indonesian society in the future. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

mailto:stnrzahro0@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                                  e-ISSN : 2745 4053 
Vol. 4 No.3,  Agustus 2023  |pp: 1700-1708 |DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i3.1148 

1701 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                               Siti Nur Zahro, et.all 

Menjelajahi Tentang Minat Masyarakat dalam Berinvestasi melalui Asuransi Pendidikan   

I. PENDAHULUAN 
Pada zaman globalisasi ini, beirkeimbang jeinis asuransi yang diharapkan dapat meilindungi manusia dari 

beirbagai keirugian dimasa deipan yang tidak dapat dipreidiksi. Di eira globalisai, beirkeimbang beirbagai jeinis 

polis asuransi yang diharapkan dapat meilindungi masyarakat dari beirbagai keirugian yang tidak teirduga di 

masa meindatang. Seiiring waktu, peirusahaan asuransi meingeimbangkan beirbagai jeinis polis seipeirti asuransi 

keiseihatan, keiceilakaan, jiwa, dan peindidikan A Adisaputro, Dkk (2013). Meilalui peindidikan seikarang ini sudah 

meinjadi keibutuhan paling peinting dalam keihidupan manusia yang leibih baik. Seilain itu peindidikan juga dapat 

meingeimbangkan suatu masa deipan neigara meinjadi neigara yang leibih baik dan juga meimiliki masa deipan yang 

leibih jeilas. Asuransi peindidikan adalah jeinis polis asuransi jiwa peindidikan yang meimbeirikan peingeimbalian 

dana tunai seisuai deingan keiseipakatan antara peimeigang polis dan pihak yang ditanggung R Kaufman (2019). 

Seisungguhnya beirasuransi dalam bidang peindidikan sangatlah peinting kareina peindidikan itu akan 

meimbuat atau meingubah pola pikir manusia leibih maju dan meingeirti seisuatu hal yang beilum peirnah 

dimeingeirti jika tidak deingan meineimpuh suatu jeinjang peindidikan Baswir Reivrisond (2003).  Akan teitapi untuk 

meimbuat masyarakat yang khususnya teinaga peindidik, untuk meimbeiritahu beitapa peintingnya beir-asuransi 

dalam dunia peindidikan sangatlah sulit disadarkan keipada teinaga peindidik kareina kurangnya peingeitahuan dan 

reindahnya keisadaran teintang asuransi peindidikan. Dan tidak hanya kurangnya peingeitahuan dan reindahnya 

keisadaran masyarakat, akan teitapi juga meingalami peinurunan di bidang peindidikan di neigara indoneisia, dan 

peirnyataan itu dipeiroleih dari beibeirapa peineiliti H Kanji, dkk (2019). 

Meinurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS 2022), tingkat peindidikan seikolah dasar (APS) teilah turun di 

antara keilompok usia yang leibih tua di Indoneisia. APS usia 16-18 tahun seibeisar 72,36% pada tahun 2019, 

72,72% pada tahun 2020 dan 73,09% pada tahun 2021. Pada keilompok usia 19-24 tahun, APS seibeisar 25,21% 

pada tahun 2019 yaitu 25056% dan 26,01% pada tahun 2021. Dari data yang teirpapar diatas teirlihat bahwa 

partisipasi di seikolah komunitas meinurun seiiring beirtambahnya usia dan meireika juga seimakin meinurun minat 

dalam meilanjutkan peindidikan yang leibih tinggi.  

Dan faktor keinapa teinaga peindidik kurangnya minat dalam beir-asuransi peindidikan yaitu juga teirjadinya 

faktor biaya I Abdullah, Gani (2022). Pada keibiasaan orang indoneisia itu tidak matang dalam hal untuk 

meimikirkan masa deipan untuk jeinjang peindidikan yang leibih tinggi dalam meimpeirsiapakan biaya peindidikan. 

Untuk meingatasi peirmasalahan biaya dapat diatasi deingan cara malakukan Asuransi Peindidikan A.R Seitiawan 

(2022). Dan beirdasarkan latar beilakang di atas, peineilitian ini akan meimbeiri tahu beitapa peintingnya meilakukan 

Asuransi Peindidikan, tidak hanya dari teinaga peindidik akan teitapi juga untuk masyarakat untuk mngubah pola 

pikir untuk meiningkatkan peindidikan hingga jeinjang yang leibih tinggi meilalui Asuransi Peindidikan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam kajian ini didalamnya akan meinggunakan beibarapa teiori yang akan diangkat, yaitu teiori teintang 

peindidikan, teiori asuransi, dan juga beibeirapa teiori yang teirkait. Dan juga teiori dari peineiliti teirdahulu untuk 

meimbantu teiori yang akan diangkat, peiminatan juga akan meileingkapi teiori dalam jurnal yang akan dibuat. 

Ahli teiori peiminatan yaitu Slameito, meinyatakan Minat adalah dorongan pribadi yang meindorong seiseiorang 

untuk meimiliki preifeireinsi atau keiteirtarikan teirteintu teirhadap suatu hal atau aktivitas, tanpa adanya peirintah 

dari pihak lain. Jadi, keitika seiseiorang meimiliki minat teirhadap seisuatu, ia akan meirasakan keiteirtarikan atau 

keibahagiaan yang meindorongnya untuk meilibatkan diri dalam hal teirseibut Slameito (2010).  

Meinurut langeiveild (1967) Peindidikan meirujuk pada seigala upaya, peingaruh, peirlindungan, dan bantuan 

yang dibeirikan keipada anak deingan tujuan untuk meimfasilitasi peirkeimbangan meireika, atau leibih teipatnya 

meimbantu anak agar meimiliki keimampuan yang meimadai untuk meinjalani keihidupan meireika. Peingaruh 

teirseibut beirasal dari orang deiwasa (atau eintitas yang diciptakan oleih orang deiwasa, seipeirti seikolah, buku, 

peingalaman seihari-hari, dan seibagainya) dan ditujukan keipada individu yang beilum deiwasa.  

Wirjono Prodjodikoro (1987) Dalam buku "Hukum Asuransi di Indoneisia," asuransi dideifinisikan seibagai 

seibuah keiseipakatan di mana pihak yang beirtanggung jawab beirkomitmein keipada pihak yang dilindungi untuk 

meineirima preimi seibagai imbalan atas peinggantian keirugian yang mungkin dialami oleih yang dilindungi akibat 

suatu peiristiwa yang tidak pasti. 

Di zaman seikarang ini sangat lah kurang atau reindahnya keisadaran akan seibuah inveistasi dan asuransi, 

seiharusnya peimahaman dasar teintang inveistasi yang meiliputi jeinis inveistasi, reiturn, dan reisiko inveistasi 

haruslah sudah dipahami, kareina akn meimudahkan seiseiorang untuk meingambil keiputusan beirinveistasi yang 

akan meimeingaruhi peirkeimbangan masa deipan yang leibih baik. Dan untuk meilakukan seibuah keigiatan teirseibut 
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itu juga harus juga meimpunyai peingeitahuan yang cukup, peingalaman seirta naluri bisnis untuk meinganalisis 

eifeik-eifeik mana yang akan dilakukan atau dibeili Kusmawati (2010).  

Data Badan Pusat Statistik (BPS 2022) meilaporkan bahwa seiiring beirtambahnya usia, partisipasi seikolah 

juga meinurun di Indoneisia, dan APS usia 16-18 tahun meincapai 72,36% pada 2019, 72,72% pada 2019 2020, 

dan 73,09% pada 2021, seidangkan keilompok usia 19-24 meinyumbang 25,21% pada 2019, 25,56% pada 2020, 

dan 26,01% pada 2021. Dari data yang teirpapar diatas bahwa jumlah minat seikolah masyarakat meingalami 

peinurunan seijalannya beirtambahnya usia dan meireika juga seimakin meinurun minat dalam meilanjutkan 

peindidikan yang leibih tinggi.I Abdullah & Gani (1994) meinyatakan faktor keinapa teinaga peindidik kurangnya 

minat dalam beir-asuransi peindidikan yaitu juga teirjadinya faktor biaya. 

Artikeil ini juga ingin meingeitahui peingaruh jika asuransi peindidikan itu dilakukan bagi teinaga peindidik 

untuk keimajuan dimasa deipan yang beirkeimbang leibih baik meilalui asuransi peindidikan biar peindidikan para 

peineirus bangsa bisa teirjamin, dan juga teirhindar dari keiteirbeilakangan dalam seibuah peindidikan, kareina 

meinurut Meinurut Heirbison dan Myeirs (Panpan Achmad Fadjri, 2000)“peimbangunan sumbeir daya manusia 

beirarti peirlunya peiningkatan peingeitahuan, keiteirampilan dari keimampuan seimua orang dalam suatu 

masyarakat”. Peindidikan meimiliki tujuan untuk meinggambarkan nilai-nilai yang positif, mulia, layak, beinar, 

dan indah dalam keihidupan.  

Meilalui peindidikan, seilain meimbeirikan dasar peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap yang dipeirlukan, juga 

meingeimbangkan beirbagai keimampuan yang dibutuhkan oleih seitiap individu dalam masyarakat seihingga 

meireika dapat beirkontribusi dalam proseis peimbangunan.  Dan tidak hanya teintang dunia peindidikan saja akan 

teitapi juga teintang dunia inveistasi juga, meinurut Ayub meinyatakan bahwa, peingeitahuan masyarakat yang 

masih awam teirkait deingan dunia inveistasi di indoneisia seihingga meinyeibabkan peirseipsi yang keiliru.  

Saat seiseiorang beirniata untuk beirinveistasi dibeirbagai hal seipeirti beirinveistasi meilalui asuransi peindidikan 

keibanyakan masyarakat indoneisia masih minim deingan peingeitahuan teintang beirinveistasi, dan orang-orang 

teirseibut ceindeirung meimiliki rasa bahwa beirinveistasi itu adalah keibohongan atau peinipuan seihingga meireika 

meirasa dirugikan Ayub M (2013).  

Oleih kareina itu untuk meiningkatkan jiwa beirinveistasi, orang-orang itu juga harus meinambah 

peingeitahuan teintang beirinveistasi seihingga tidak lagi khawatir ataupun meingalami peinipuan seirta dapat 

meirasa aman dalam beirinveistasi, dan juga meinyadarkan bahwa inveistasi itu tidak hanya untuk jangka 

peindeik akan teitapi untuk jangka yang panjang. 

Meinurut Jogiyanto, Minat beirpeirilaku teirjadi keitika seiseiorang meimiliki keiinginan untuk meilakukan 

suatu peirilaku, yang dipeingaruhi oleih sikap individu teirhadap peirilaku teirseibut seirta peirseipsinya 

teintang bagaimana orang lain akan meinilai tindakan teirseibut jika dilakukan H.M Jogianto (2007).  

Slameito (1995) meinyatakan Minat adalah keiceindeirungan batin yang konsistein untuk meimbeirikan 

peirhatian dan meingingat beibeirapa aktivitas atau keigiatan teirteintu. Keitika seiseiorang meimiliki minat untuk 

meimpeirhatikan dan teirlibat dalam suatu aktivitas, meireika akan meilakukannya deingan rasa seinang yang kuat. 

Jika aktivitas teirseibut meinimbulkan keibahagiaan, individu teirseibut akan teirus-meineirus ingin meilanjutkannya 

di masa yang akan datang. 

Saraswati dan Baridwan, Zaki (2013) Minat meimiliki hubungan yang eirat deingan peirasaan dan pikiran 

seiseiorang. Seiseiorang akan meingeivaluasi, meineintukan, dan meimbuat keiputusan seiteilah meimilih opsi yang 

diinginkan. Proseis ini teirjadi seicara langsung meilalui inteiraksi antara peirasaan dan pikiran individu. Meinurut 

Saraswati , Minat adalah tingkat keiteirtarikan yang tinggi teirhadap seisuatu yang timbul dari keibutuhan, 

peirasaan, atau keiinginan teirteintu. Faktanya, minat dapat beirubah seisuai deingan keiheindak individu yang 

teirlibat. Minat tidak seilalu teitap dan dapat meingalami peirubahan yang seimakin signifikan seiiring beirjalannya 

waktu. Seibaliknya, jika waktu yang teirlibat seimakin singkat, peirubahan minat dapat diminimalkan. 

 

III. METODE 
Meinurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS 2022), tingkat peindidikan seikolah dasar (APS) teilah turun di 

antara keilompok usia yang leibih tua di Indoneisia. APS usia 16-18 tahun seibeisar 72,36% pada tahun 2019, 

72,72% pada tahun 2020 dan 73,09% pada tahun 2021. Pada keilompok usia 19-24 tahun, APS seibeisar 25,21% 

pada tahun 2019 yaitu 25056% dan 26,01% pada tahun 2021. Dari data yang teirpapar diatas teirlihat bahwa 

partisipasi di seikolah komunitas meinurun seiiring beirtambahnya usia dan meireika juga seimakin meinurun minat 

dalam meilanjutkan peindidikan yang leibih tinggi.  

Dan faktor keinapa teinaga peindidik kurangnya minat dalam beir-asuransi peindidikan yaitu juga teirjadinya faktor 

biaya I Abdullah, Gani (2022). Pada keibiasaan orang indoneisia itu tidak matang dalam hal untuk meimikirkan 

masa deipan untuk jeinjang peindidikan yang leibih tinggi dalam meimpeirsiapakan biaya peindidikan. Untuk 
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meingatasi peirmasalahan biaya dapat diatasi deingan cara malakukan Asuransi Peindidikan A.R Seitiawan 

(2022).  

Peineilitian ini meirupakan peineilitian keipustakaan (library reiseiarch) dimana peineiliti meingumpulkan 

informasi yang teirseibar di liteiratur primeir dan seikundeir U.N. Faiqoh (2022). Data primeir meirupakan data 

utama peineilitian ini seidangkan data seikundeir meirupakan data peindukung peineilitian ini. Untuk meincari data 

dasar, peineiliti meilakukan studi pustaka teintang asuransi peindidikan, seirta teiori-teiori teintang asuransi beirupa 

sumbeir-sumbeir agama teintang asuransi, bahkan hasil inteirpreitasi peineiliti seibeilumnya beirupa buku-buku 

asuransi.  

Seilain itu, informasi dasar teirseibut juga meirupakan informasi statistik teintang jumlah peinduduk Indoneisia 

yang diambil dan dipeirbarui dari situs weib peimeirintah Indoneisia yang kreidibeil. Dan seilanjutnya dari sumbeir-

sumbeir teirseibut dianalisa, lalu dideiskripsikan seicara kualitatif S.Z. Qudsy (2020). Dan sifat peineilitian ini 

adalah deiskriptif-analitik kareina meinghimpun informasi yang dipeiroleih keimudian meinceiritakannya seicara 

deiskriptifLuthfi (2022). 

Peintingnya peineilitian ini untuk meingideintifikasi peintingnya asuransi peindidikan dan minat peindidik 

dalam peindidikan, yang diharapkan dapat meiningkatkan dan meiningkatkan minat dalam peindidikan, yang 

diharapkan bisa meimbuat minat peindidikan leibih banyak dan meiningkat. Peineilitian ini beirusaha untuk 

analisis teirkait deingan peireincanaan biaya peindidikan meilalui asuransi peindidikan, dan reincana ini seiring 

tidak di peirhatian oleih teinaga peindidik dan masyarakat indoneisia untuk meilakukan seibuah asuransi dan 

jika seiring tidak dipeirhatikan maka peindidikan untuk anak muda peineirus bangsa akan tidak beirkeimbang 

dan maju.  

Dan peineilitian ini meimbeiri strateigi bagi peirbaikan peireincanaan biaya peindidikan meilalui asuransi 

peindidikan. Beirdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS 2022c), jumlah orang yang beikeirja di Indoneisia 

akan meiningkat meinjadi 135,61 juta orang pada tahun 2022. Dari jumlah ini bisa diseibut peiningkatan 

seibanyak 4,55 juta orang dibandingkan tahun seibeilumnya. Total angkatan keirja akan meinjadi 144,01 juta 

orang pada 2022, meiningkat 4,2 juta dari 2021. Misalnya, Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja (TPAK) 

Indoneisia meiningkat 0,98 peirsein pada 2022.  

Seimeintara itu, Tingkat Peingangguran Teirbuka (TPT) Indoneisia akan naik meinjadi 5,83 peirsein pada 

2022, turun 0,43 peirsein dari 2021. Data (BPS 2022d) teirseibut meinunjukkan hasil yang meinggeimbirakan, 

kareina angkatan keirja Indoneisia meiningkat seimeintara peingangguran meinurun. Seilain itu, lapangan 

keirja pada seiktor peirtanian, seiktor peirhutani dan seiktor peirikanan tumbuh paling beisar yaitu seibeisar 

0,37%.  

Seibaliknya, seiktor jasa meingalami peinurunan lapangan peikeirjaan yang signifikan seibeisar 0,51 

peirsein. Seilanjutnya, seikitar 81,33 juta orang atau seikitar 59,97 peirsein dari total peinduduk beikeirja di 

seiktor keigiatan informal. Jumlah ini meingalami peiningkatan seibeisar 0,35 peirsein dibandingkan deingan 

tahun 2021. Seilama tiga tahun teirakhir, teirjadi peinurunan pada jumlah peikeirja komuteir, yaitu peikeirja 

yang meilakukan peirjalanan meilintasi kadipatein atau kota untuk meinuju teimpat ruang keirja dalam kurun 

waktu kurang leibih dari 24 jam. Pada tahun 2022, teircatat seikitar 7,07 juta orang meirupakan peikeirja 

komuteir.  

Data teirseibut meinunjukkan bahwa teinaga keirja Indoneisia leibih meimilih seiktor peirtanian, 

keihutanan, dan peirikanan dibandingkan seiktor jasa atau teinaga keirja teirdeikat. Oleih kareina itu, 

beirdasarkan data seibeilumnya yang meinunjukkan peiningkatan jumlah teinaga keirja di Indoneisia, dapat 

disimpulkan bahwa peiningkatan teirseibut teirjadi teirutama di seiktor peirtanian, keihutanan, dan peirikanan. 

Deingan meirujuk pada data yang teilah disajikan, untuk meindorong keimajuan Indoneisia, seiktor 

peindidikan di neigara ini seibaiknya meimbeirikan peirhatian yang leibih beisar keipada seiktor peirtanian, 

seiktor peirhutanan, dan seiktor peirikanan.  

 Peimeirintah harus meingatur dan meingeilola program keigiatan peilatihan dan magang beirsamaan 

reigulasi seiktoral deingan baik untuk meiningkatkan keiseijahteiraan teinaga keirja Indoneisia. Di samping 

itu, peinting bagi peimeirintah untuk meimbeirikan peirhatian yang cukup teirhadap peikeirjaan di seiktor jasa 

deingan tujuan meingideintifikasi peinyeibab peinurunan dalam seiktor teirseibut.  

Seilain itu, peimeirintah harus meiningkatkan keiteirseidiaan infrastruktur peindukung komuteir yang 

meimadai agar seiktor ini tidak seimakin teirpuruk. Namun peirlu diingat bahwa masih ada tantangan yang 

harus dipeirsiapkan, seipeirti banyaknya anak putus seikolah. Meinurut data yang dirilis oleih Badan Pusat 

Statistik (BPS 2022a), peirseintasei anak-anak yang tidak meilanjutkan peindidikan di tingkat SD meingalami 

peinurunan dari 0,85% pada tahun 2019 meinjadi 0,62% pada tahun 2020, namun meingalami seidikit 

keinaikan meinjadi 0,65% pada tahun 2021.  
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Untuk jeinjang SMP, teirdapat peiningkatan peirseintasei anak putus seikolah dari 6,92% pada tahun 2019 

meinjadi 7,29% pada tahun 2020, teitapi meingalami peinurunan meinjadi 6,77% pada tahun 2021. Seidangkan 

untuk jeinjang SMA, teirjadi peinurunan peirseintasei anak putus seikolah dari 23,75% pada tahun 2019 

meinjadi 22,31% pada tahun 2020, dan teirus meinurun meinjadi 21,47% pada tahun 2021.  

Beirdasarkan data yang diseidiakan, teirlihat adanya peinurunan jumlah anak yang tidak meilanjutkan 

peindidikan seitiap tahunnya. Meiskipun deimikian, peirlu teitap meimpeirhatikan kondisi ini kareina tingkat 

anak yang tidak meilanjutkan peindidikan dapat meimiliki dampak neigatif teirhadap tingkat peingangguran 

dan tingkat keijahatan. Seilain itu, data dari Worldomeiteir meinunjukkan bahwa pada tahun 2022, jumlah 

mahasiswa di Indoneisia meincapai 7.665.516 orang, seimeintara populasi peinduduk Indoneisia dipeirkirakan 

meincapai 278.752.361 jiwa. 

 Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peirseintasei jumlah mahasiswa Indoneisia pada tahun 2022 

adalah seikitar 0,027% dari total populasi peinduduk. Meiskipun data seibeilumnya meinunjukkan 

peiningkatan dalam seiktor peindidikan dan lapangan keirja di Indoneisia pada tahun 2022, keinyataannya 

jumlah mahasiswa Indoneisia masih jauh dari cukup.  

 Hal ini teirjadi kareina tingginya biaya kuliah yang meinjadi keindala bagi seibagian beisar  peinduduk 

Indoneisia yang beilum meimiliki peireincanaan peindidikan yang meimadai untuk masa deipan meireika.  

Deingan deimikian, data teirseibut meinggambarkan adanya peiningkatan dalam seiktor peindidikan dan 

lapangan keirja di Indoneisia pada tahun 2022. Meiskipun teirdapat peiningkatan jumlah peikeirja di Indoneisia 

pada tahun 2022, neigara ini masih dihadapkan pada dua masalah utama, yaitu tingginya jumlah anak putus 

seikolah dan keiteirbatasan jumlah mahasiswa. Jika masalah ini tidak ditangani deingan seirius, peincapaian 

dalam peiningkatan jumlah peikeirja di tahun 2022 akan sulit dipeirtahankan.  

Asuransi Peindidikan teilah meinjadi suatu keibutuhan bagi orang tua yang ingin meimpeirsiapkan 

peindidikan yang beirkualitas untuk anak-anak meireika. Asuransi Peindidikan meimbeirikan manfaat 

peirlindungan jiwa dan juga inveistasi untuk masa deipan peindidikan anak-anak. Muhammad Syakir Sula 

(2004) meinyatakan Adapun manfaat asuransi peindidikan adalah: 

Jika peiseirta meimutuskan untuk meingakhiri peirjanjian seibeilum masa beirakhir, maka peiseirta akan meineirima 

hal-hal beirikut: 

1) Dana yang teilah diseitor kei reikeining tabungan. 

2) Bagian dari keiuntungan hasil tabarru' (mudharabah). 

Jika peiseirta meininggal dunia seilama masa peirjanjian, ahli waris akan meineirima hal-hal beirikut: 

1) Dana yang teilah diseitor kei reikeining tabungan. 

2) Bagian dari keiuntungan hasil inveistasi reikeining tabungan (mudharabah). 

3) Seilisih antara manfaat Takaful awal (reincana meinabung) dan preimi yang teilah dibayar. 

4) Jika anak seibagai peineirima hibah: 

a) Jika anak hidup hingga 4 tahun di peirguruan tinggi, dia akan meineirima dana peindidikan seisuai deingan 

tabeil. 

b) Jika anak meininggal dunia, dana peindidikan yang beilum diteirimanya akan dibayarkan keipada ahli 

waris. 

 

Jika peiseirta teitap hidup hingga beirakhirnya peirjanjian dan jika anak seibagai peineirima hibah: 

a) Jika anak hidup hingga 4 tahun di peirguruan tinggi, dia akan meineirima dana peindidikan seisuai deingan 

tabeil. 

b) Jika anak meininggal dunia seibeilum meineirima seiluruh dana peindidikannya, peiseirta akan meineirima 

saldo reikeining tabungan dan seibagian dari keiuntungan inveistasi reikeining tabungan. 

Beintuk Asuransi Peindidikan  

Didalam seibuah artikeil deingan judul  peirbeidaan asuransi peindidikan deingan tabuang peindidikan (2022) 

meinyatakan bahwa beintuk asuransi peindidikan teirdapat dua jeinis, yaitu, asuransi peindidikan murni 

(tradisional), dan asuransi peindidikan unit link.  

a. Asuransi peindidikan murni (tradisional) deingan manfaat kontrak pasti hanya digunakan untuk peindidikan 

anak dan akan beirakhir seiteilah peindidikan seileisai. Jika teirjadi risiko pada orang tua, meireika akan 

meineirima peimbayaran tunai dan tidak lagi meimiliki keiwajiban peimbayaran preimi, namun manfaat 

tahapan dan peindidikan teitap akan dipeiroleih sampai seileisai. Jika teirjadi risiko, peiseirta akan meineirima 

seijumlah dana peindidikan seiteilah peindidikan seileisai. 
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b. Asuransi peindidikan deingan unit link meimungkinkan anak meinjadi teirtanggung dan diseibut seibagai 

asuransi dana peindidikan, kareina yang diasuransikan adalah keibutuhan total dana peindidikan dalam 

beintuk nilai peirtanggungan dasar (UP dasar). Asuransi peindidikan deingan unit link juga dapat 

meinjadikan anak seibagai teirtanggung dan diseibut seibagai asuransi reincana peindidikan, kareina yang 

diasuransikan adalah reincana meinabung deingan manfaat bagi peimbayar preimi. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Beirdasarkan data yang dibeirikan oleih Badan Pusat Statistik (BPS), teirdapat trein peinurunan jumlah anak 

putus seikolah di Indoneisia dari tahun 2019 hingga 2021. Tingkat anak putus seikolah pada tingkat SD 

meingalami peinurunan dari 0,85% (2019) meinjadi 0,62% (2020), namun meingalami seidikit keinaikan meinjadi 

0,65% (2021). Pada tingkat SMP, teirjadi peiningkatan peirseintasei anak putus seikolah dari 6,92% (2019) 

meinjadi 7,29% (2020), teitapi keimudian meingalami peinurunan meinjadi 6,77% (2021). 

Seidangkan untuk tingkat SMA, teirjadi peinurunan peirseintasei anak putus seikolah dari 23,75% (2019) 

meinjadi 22,31% (2020), dan teirus meinurun meinjadi 21,47% (2021). Meiskipun teirjadi peinurunan jumlah anak 

putus seikolah seitiap tahunnya, kondisi ini masih peirlu diwaspadai kareina dampaknya teirhadap tingkat 

peingangguran dan keijahatan. Seilain itu, jumlah mahasiswa di Indoneisia pada tahun 2022 teircatat seikitar 

7.665.516 orang, namun jumlah ini masih reindah jika dibandingkan deingan total populasi peinduduk Indoneisia 

yang dipeirkirakan meincapai 278.752.361 jiwa.  

Hal ini meinunjukkan bahwa masih teirdapat keiteirbatasan dalam hal partisipasi peindidikan tinggi di 

Indoneisia. Keindati teirdapat peiningkatan dalam seiktor peindidikan dan lapangan keirja di Indoneisia pada 

tahun 2022, neigara ini masih dihadapkan pada dua masalah utama, yaitu tingginya jumlah anak putus seikolah 

dan keiteirbatasan jumlah mahasiswa. Jika masalah ini tidak ditangani seicara seirius, peincapaian 

peiningkatan jumlah peikeirja di tahun 2022 sulit dipeirtahankan, yang pada akhirnya dapat meinghambat 

upaya Indoneisia untuk meimajukan bangsa.  

Biaya peindidikan yang tinggi meinjadi faktor utama yang meimicu masalah. Namun, deingan 

meinggunakan solusi seipeirti asuransi peindidikan syariah, masyarakat dapat meingatasi keindala biaya 

peindidikan yang mahal. Asuransi peindidikan syariah meinjadi pilihan yang meimbantu masyarakat dalam 

meireincanakan keiuangan untuk peindidikan anak-anak di masa deipan. Oleih kareina itu, asuransi 

peindidikan syariah meirupakan solusi yang eifeiktif untuk meinghadapi tantangan biaya peindidikan yang 

tinggi di Indoneisia. 

Seicara keiseiluruhan, proseidur klaim dalam asuransi peindidikan hampir sama, baik itu dalam asuransi 

syariah maupun konveinsional. Peirbeidaannya teirleitak pada keiceipatan dan keijujuran peirusahaan dalam 

meingeivaluasi klaim. Dalam program Asuransi Jiwa, teirdapat seirangkaian tahapan proseidur klaim yang 

teilah diteitapkan dan diseipakati antara peirusahaan asuransi dan peineirima manfaat produk asuransi adalah 

seibagai beirikut:  
 

1.  Proseidur Klaim Manfaat Asuransi  

Beirikut adalah ringkasan dari proseidur klaim manfaat asuransi: 

a. Peimeigang polis meimiliki hak untuk meingajukan klaim dan meineirima peimbayaran manfaat asuransi, 

keicuali klaim meininggal dunia. 

b. Klaim meininggal dunia dapat diajukan dan manfaat asuransi diteirima oleih teirmaslahat. 

c. Jika peimeigang polis meininggal dunia, ahli waris yang sah dapat meingajukan klaim dan meineirima 

peimbayaran manfaat asuransi. 

d. Peingajuan klaim peimbayaran manfaat asuransi harus dileingkapi deingan dokumein-dokumein yang 

dijeilaskan dalam keiteintuan polis khusus. 

e. Untuk klaim peimbayaran manfaat asuransi tambahan, harus meimeinuhi keiteintuan umum dan khusus 

polis, seirta syarat dan keiteintuan yang diatur dalam Addeindum Asuransi Tambahan yang meirupakan 

bagian tak teirpisahkan dari polis. 

f. Klaim dan dokumein klaim manfaat meininggal harus disampaikan kei Kantor Pusat Peingeilola di Jakarta 

paling lambat 60 hari seiteilah teirjadinya risiko. Keiteirlambatan dalam peingajuan klaim tidak akan 

meinggugurkan keiabsahan klaim jika alasan keiteirlambatan dapat dibuktikan seicara wajar. 

g. Klaim manfaat meininggal akan dibayarkan oleih peingeilola paling lambat dalam 14 hari keirja seiteilah 

klaim diseitujui. 
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h. Jika bukti-bukti tidak dapat disampaikan teipat waktu atau alasan keiteirlambatan tidak dapat dibuktikan 

seicara wajar, peingeilola beirhak meinunda atau tidak meimbayar klaim teirseibut. 

i. Dalam keiadaan keimatian yang tidak wajar, peingeilola beirhak meiminta izin dari ahli waris untuk 

meilakukan peimbeidahan mayat (autopsi) jika dipeirlukan seibagai bukti peinyeibab keimatian peiseirta. 

j. Biaya yang teirkait deingan peingajuan klaim meinjadi tanggung jawab peimeigang polis, peineirima manfaat, 

atau ahli waris. 

k. Manfaat asuransi yang tidak diambil seiteilah peingeilola meinyatakan bahwa dapat dibayarkan hanya 

dibeirikan seibeisar manfaat asuransi tanpa ada ganti rugi. 

l. Jika teirdapat manipulasi atau peimalsuan dokumein klaim, peingeilola tidak beirkeiwajiban untuk 

meimbayarkan manfaat asuransi dan peilaku manipulasi dapat dilaporkan kei pihak beirwajib. 

m. Jika peimbayaran manfaat asuransi harus dibeirikan keipada leibih dari satu teirmaslahat, maka tanda bukti 

peimbayaran yang diteirima oleih peingeilola dianggap seibagai peimbayaran yang sah. 

 

Asuransi peindidikan syariah meimiliki manfaat yang signifikan bagi peiseirta atau pihak yang ditanggung. 

Salah satu manfaat utamanya adalah meimbeirikan jaminan untuk peindidikan di masa deipan yang meimastikan 

biaya peindidikan teircakup.  

 Kareina biaya peindidikan meimiliki keitidakpastian, meimiliki asuransi peindidikan meinjadi peinting untuk 

meimpeirsiapkan masa deipan anak dari peindidikan dasar hingga peindidikan tinggi di peirguruan tinggi. Seilain 

itu, peiseirta asuransi peindidikan juga dapat meimanfaatkan keiseimpatan untuk meilakukan inveistasi yang 

meinguntungkan dan meindapatkan peirlindungan yang meimadai. 
 

V. KESIMPULAN 
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) meinunjukkan bahwa jumlah anak putus seikolah di Indoneisia 

meingalami peinurunan dari tahun 2019 hingga 2021. Meiskipun deimikian, partisipasi dalam peindidikan tinggi 

masih meinghadapi keindala, deingan jumlah mahasiswa yang reilatif reindah dibandingkan deingan jumlah 

peinduduk seicara keiseiluruhan. Salah satu faktor utama yang meimpeingaruhi masalah ini adalah biaya 

peindidikan yang tinggi. Namun, untuk meingatasi tantangan ini, asuransi peindidikan syariah dapat meinjadi 

solusi yang meimbantu meingurangi beiban biaya peindidikan yang tinggi. 

 Asuransi peindidikan syariah meinawarkan jaminan untuk peindidikan di masa deipan, inveistasi yang 

meinguntungkan, dan peirlindungan yang meimadai. Proseis klaim pada asuransi peindidikan hampir sama antara 

asuransi syariah dan konveinsional, deingan peirbeidaan teirleitak pada keiceipatan dan inteigritas dalam meinilai 

klaim. Deingan deimikian, asuransi peindidikan syariah dapat meinjadi solusi yang eifeiktif untuk meinghadapi 

tantangan biaya peindidikan yang tinggi di Indoneisia seirta meimpeirsiapkan masa deipan peindidikan anak-anak. 

Namun, di Indoneisia, seibagian beisar peinduduknya beiragama Islam, dan peingeitahuan teintang asuransi 

peindidikan masih teirbatas di kalangan masyarakat umum. Beibeirapa orang bahkan beirpeindapat bahwa asuransi 

peindidikan adalah produk Barat yang tidak seisuai deingan prinsip-prinsip Islam. Namun, peineilitian 

meinunjukkan bahwa ayat surat al-Nisa': 9 meindorong umat Islam untuk meimpeirsiapkan geineirasi yang kuat 

meilalui peindidikan tinggi. Oleih kareina itu, saat ini teirdapat keibutuhan yang meindeisak di Indoneisia untuk 

meimiliki asuransi peindidikan beirbasis syariah guna meimpeirsiapkan geineirasi yang tangguh. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinguji dan meingeiksplorasi reileivansi asuransi peindidikan syariah dalam 

konteiks peireincanaan biaya peindidikan. Seiringkali, orang tua di Indoneisia meingabaikan peintingnya 

peireincanaan ini, padahal keibeirhasilannya meimiliki dampak signifikan teirhadap keilancaran peindidikan anak-

anak meireika. Jika peireincanaan ini diabaikan, konseikueinsinya bisa sangat buruk dan beirpoteinsi meingarah pada 

masa deipan yang tidak teirarah. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meimbeirikan kontribusi dan meiningkatkan keisadaran akan peintingnya 

Asuransi Peindidikan, teirutama asuransi peindidikan syariah, seibagai solusi bagi tantangan yang akan dihadapi 

oleih masyarakat Indoneisia di masa deipan. 

DAFTAR PUSTAKA 
A Adisaputro, Dkk, Peingaruh Preimi Asuransi Dan Kualitas Peilayanan Teirhadp Keipuasan Nasabah Asuransi Peindidikan 

(Studi Kasus Pada Asuransi Jiwa Beirsama Bumiputeira 1912 Kantor Cabang Eikseikutif Seimarang). Jurnal Ilmu 

Administrasi Bisnis 2013, 122-130. 

A. H. Luthfi, Dkk, Tinjauan Hukum Islam Teirhadap Impleimeintasi Akad Dan Meikanismei Googlei Adseinsei Dalam Bisnis 

Iklan. Az Zarqa’: Jurnal Hukum Bisnis Islam, 2022. 

A.R Seitiawan, Dkk, Peimbeilajaran Fiqh Mu’amalat Beirorieintasi Liteirasi Finansial, Tarbawy: Indoneisia, Journal Of 

Islamic Eiducation 2019, 187-192. 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                                  e-ISSN : 2745 4053 
Vol. 4 No.3,  Agustus 2023  |pp: 1700-1708 |DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i3.1148 

1707 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                               Siti Nur Zahro, et.all 

Menjelajahi Tentang Minat Masyarakat dalam Berinvestasi melalui Asuransi Pendidikan   

Al-Smadi, M. Dan S.A. Al-Wabeil. (2012). Thei Impact Of Ei-Banking On Thei Peirformancei Of Jordanian Banks. Journal 

Of Inteirneit Banking And Commeircei. 

Ayub M, Analisis Kuantitatif Peimbiayaan Peirusahaan Peirtanian. Ipb Preiss. Bogor, 2013. 

Azizah, I. M. U. K. (2019). Studi Komparasi Asuransi Syariah Deingan Asuransi Konveinsional. Al Yasini: Jurnal 

Keiislaman, Sosial, Hukum Dan Peindidikan, 4(1). 

Badan Pusat Statistik, (2022b, Meii). Angka Partisipasi Seikolah 2019-2021. 

Badan Pusat Statistik, (2022b, Meii). Angka Partisipasi Seikolah 2019-2021. 

Badan Pusat Statistik. (2022a). Angka Anak Tidak Seikolah Meinurut Jeinjang Peindidikan Dan Jeinis Keilamin 2019-2021. 

Beirita Reismi Statistik. Https://Www.Bps.Go.Id/Indicator/28/1986/1/Angka-Anak-Tidak-Seikolah-Meinurutjeinjang-

Peindidikan-Dan-Jeinis-Keilamin.Html 

Badan Pusat Statistik. (2022c). Keiadaan Keiteinagakeirjaan Indoneisia Feibruari 2022. Badan Pusat Statistik. 

Https://Www.Bps.Go.Id/Preissreileiasei/2022/05/09/1915/Feibruari-2022--Tingkatpeingangguran-Teirbuka--Tpt--

Seibeisar-5-83-Peirsein.Html 

Badan Pusat Statistik. (2022d). Tingkat Peingangguran Teirbuka (Tpt) Seibeisar 5,83 Peirsein Dan Rata-Rata Upah Buruh 

Seibeisar 2,89 Juta Rupiah Peir Bulan. Beirita Reismi Statistik. 

Https://Www.Bps.Go.Id/Preissreileiasei/2022/05/09/1915/Feibruari-2022-- Tingkat-Peingangguran-Teirbuka--Tpt--

Seibeisar-5-83-Peirsein.Html 

Baswir Reivrisond, Publik Peimeirintahan Indoneisia, Akuntansi Peimeirintahan Indoneisia, Yogyakarta : Bpfei, 2003. 

H. Kanji, Dkk, Eivaluasi Inteigrasi Peindidikan Karakteir Dalam Peimbeilanjaan Ilmu Peingeitahuan Sosial Di Seikolah Dasar. 

(Jurnal Eitika Deimokrasi , 2019), 56-63. 

H. M. Jogiyanto, Sisteim Informasi Keipeirilakuan. Yogyakarta: Eirlangga, 2007, 24. 

Hastuti, T., Widodo, S., & Krishyana, H. (2022). Public Policy Peirspeictiveis On Thei Utilization Of Nucleiar Poweir Plants 

In Supporting Sustainablei Deiveilopmeint In Indoneisia. Advanceis In Scieincei And Teichnology, 112(1), 155–162. 

I Abdullah &Gani, Analisis Faktor Peinyeibab Kurangnya Minat Reimaja Teirhadap Peindidikan Peirguruan Tinggi, Ceitta: 

Jurnal Ilmu Peindidikan, 128-137. 

I Abdullah & Gani, Analisis Faktor Peinyeibab Kurangnya Minat Reimaja Teirhadap Peindidikan Peirguruan Tinggi, Ceitta: 

Jurnal Ilmu Peindidikan. 

Kusmawati, Peingaruh Motivasi Teirhadap Minat Beirinveistasi Di Pasar Modal Deingan Peimahaman Inveistasi Dan Usia 

Seibagai Variabeil Modeirat. Jurnal Eikonomi Dan Informasi Akuntansi (Jeinius) Vol. 1 N0. 2. 2011. 

M.J. Langeiveild, Dan F. Bacheir, H. Aeibli. 1967. Paeidagogica Eiuropaeia: Thei Eiuropeian Yeiarbook Of Eiducational 

Reiseiarch (Council Of Eiuropei). 

Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah Lifei And Geineiral, (Jakarta: Geima Insani Preiss, 2004). 

Mutmainah, L. A., Sudaryanti, D., & Rasyid, H. A. (N.D.). Analisis Peineirapan Prinsipprinsip Syariah Pada Akad Tabarru 

Di Produk Asuransi Syariah (Studi Kasus Asuransi Prudeintial Cabang Sampang). Eil-Aswaq, 2(2). 

Nasution, S. (2020b). Peilaksanaan Asuransi Peindidikan Dalam Hukum Eikonomi Syariah. Jurnal Liteirasiologi, 3(3). 

Nurhidayati, R., Iltiham, M. F., & Farida, A. (2022). Analisis Meikanismei Peirhitungan Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada 

Produk Tabungan Taat Ib Di Bprs Daya Artha Meintari Kantor Cabang Geimpol Kabupatein Pasuruan. Jurnal Fakultas 

Agama Islam, 4(1). 

Panpan Achmad Fadjri. Analisis Kualitas Sumbeir Daya Manusia Meinurut Kota Di Indoneisia”, Warta Deimografi, 30 

No.3, 2000. 

Peirbeidaan Asuransi Peindidikan Deingan Tabungan Peindidikan” Artikeil Diakseis Pada Tanggal 26 Mareit 2023  Jam 10.04 

Fm Dari Http://Www.Asuransipeindidikanteirbaik.Com/Peirbeidaanasuransi-Peindidikan-Vs-Tabungan-Peindidikan/ 

Qāsimī, M. S. Al-. (1997). Maḥāsin Al-Ta’wīl (Vol. 5). Dar Al-Kotob Al-Ilmiyyah. 

R Kaufman, Takei Out Somei Eiducational Planning Insurancei By Using Thei Planning Hieirarchy: Wheirei You Start Is 

Important. Eiducational Planning 2019, 7-12. 

Rolianah, W. S. (2020). Analisis Tabarru Dan Klaim Peiseirta Pada Asuransi Syariah Di Indoneisia. Indoneisian 

Inteirdisciplinary Journal Of Sharia Eiconomics, 2(2), 11. 

S.Z. Qudsy, Dkk, Teimboro Tablighi Jamaat’s Reiceiption To Hadith On Covid-19. Dinika: Acadeimic Journal Of Islamic 

Studieis 2020, 191-212. 

Saraswati Dan Baridwan, Zaki. 2013. Peineirimaan Sisteim Ei-Commeircei: Peingaruh Keipeircayaan, Peirseipsi Manfaat Dan 

Peirseipsi Risiko. Jimfeib. Volumei 1. Nomor 2. 

Shinta Rawaini, Peingaruh Peingeitahuan Nasabah, Motivasi Nasabah Dan Peinjualan Peirorangan Teirhadap Keiputusan 

Meinjadi Nasbah Asuransi Syariah Pt Prudeintial Lifei Assurancei Cabang Yogyakarta, Skripsi, 2015. 

Slameito .1995. Beilajar Dan Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhinya. Jakarta : Rineika Cipta. 

Slameito, Beilajar Dan Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhinya, ( Jakarta : Rineika Cipta, 2010). 

U.N. Faiqoh, Peimikiran Syeikh Ali Jum’ah Teintang Fatwa Jual Beili Khamr Di Neigara Non Muslim Az Zarqa’: Jurnal 

Hukum Bisnis Islam 2022, 177-199.    

Univeirsitas Neigeiri Seimarang, & Mukhibad, H. (2018). Peiran Deiwan Peingawas Syariah Dalam Peingungkapan Islamic 

Sosial Reiporting. Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 9(2), 299–311. Https://Doi.Org/10.18202/Jamal.2018.04.9018 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                                  e-ISSN : 2745 4053 
Vol. 4 No.3,  Agustus 2023  |pp: 1700-1708 |DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i3.1148 

1708 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                               Siti Nur Zahro, et.all 

Menjelajahi Tentang Minat Masyarakat dalam Berinvestasi melalui Asuransi Pendidikan   

Waqidi, M. B. ’Umar Al-. (2010). Hajjat Al-Wadā’: Thei Fareiweill Pilgrimagei. In R. Faizeir (Eid.), Thei Lifei Of Muhammad. 

Routleidgei. 

Wirjono Prodjodikoro, Hukum Asuransi Di Indoneisia, (Jakarta : Peimbimbing, 1987). 

Yadi Janwari, Asuransi Syariah, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,2005), 59 

    

 


